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A B S T R A K 

Sekolah di Indonesia menggunakan bahan ajar yang dikelompokkan menjadi 4 
jenis, salah satunya bahan ajar cetak seperti Lembar Kerja Siswa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui pengembangan dan kelayakan Lembar Kerja 
Siswa pada Mata Pelajaran Matematika materi Bangun Ruang Kelas pada 
kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian 
pengembangan yang dikembangkan dengan menggunakan model 4D, yang 
terdiri atas tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan diseminasi. 
Penelitian ini dilakukan sampai tahap development (pengembangan) sebab 
adanya keterbatasan waktu. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 4 
orang dosen serta 2 orang guru yang berperan sebagai validator. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara dan penyebaran angket. Adapun instrument yang digunakan yakni 
lembar penilaian kelayakan Lembar Kerja Siswa pada mata pelajaran 
matematika materi bangun ruang di kelas V Sekolah Dasar. Data hasil 
penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus persentase dan 
melakukan validasi, yang kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan hasil 
analisis datanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validitas LKS pada 
aspek media adalah 100% dengan kategori sangat layak, pada aspek Bahasa 
sebesar 84,5% dengan kategori layak, dan 87,5% pada aspek materi dengan 
kategori layak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 
Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan memiliki rata-rata validitas 90,9% 
dengan kategori sangat layak, sehingga layak untuk dikembangkan dan 
dibelajarkan kepada peserta didik. 

 
A B S T R A C T 

Schools in Indonesia use teaching materials which are grouped into 4 types, one of which is printed teaching 
materials such as Student Worksheets. The purpose of this study was to determine the development and 
feasibility of Student Worksheets on Mathematics Subjects in Classroom Building Materials in Grade V 
Elementary School. This research is classified as development research that was developed using a 4D 
model, which consists of the stages of definition, design, development, and dissemination. This research was 
carried out until the development stage due to time constraints. The subjects involved in this study were 4 
lecturers and 2 teachers who acted as validators. Data collection in the study was carried out using the 
interview method and distributing questionnaires. The instrument used is in the form of a feasibility 
assessment sheet for student work sheets on mathematics subjects in building materials in class V 
Elementary School. The research data were then analyzed using the percentage formula and validated, 
which was then continued by describing the results of the data analysis. The results showed that the validity 
value of the LKS on the media aspect was 100% with a very decent category, in the language aspect it was 
84.5% with a decent category, and 87.5% on the material aspect with a decent category. So based on these 
results it can be concluded that the developed Student Worksheet media has an average validity of 90.9% 
with a very decent category, so it is feasible to be developed and taught to students. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dibelajarkan kepada siswa mulai dari 
jenjang pendidikan dasar sampai pada jenjang sekolah menengah atas (Handayani & Irawan, 2020; Reihani et al., 
2020; Soekardjo & Sugiyanta, 2018). Pada jenjang sekolah dasar pembelajaran matematika difokuskan pada 
proses peningkatan pemahaman konsep matematis, sehingga proses pembelajarannya membutuhkan perhatian 
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kusus agar tidak timbul masalah-masalah yang berkelanjutan (Nurhayati et al., 2021; Wiryanto, 2020). Kegiatan 
pembelajaran matematika dilaksanakan untuk dapat melatih siswa berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis 
dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerjasama dalam menghadapi berbagai masalah (Badjeber & 
Purwaningrum, 2018; Saraswati & Agustika, 2020). Pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada 
pengembangan keterampilan sangatlah dibutuhkan siswa untuk dapat membekali diri, sehingga mampu menjadi 
pelajar yang mandiri dan mampu mengatasi permasalahan yang muncul sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 
(Fauzi et al., 2020). Pembelajaran matematika dibangun untuk mengembangkan kreatifitas siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir, berargumentasi, dan memberikan kontribusi penyelesaian masalah dalam 
sehari-hari (Aswarliansyah, 2020; Hidayat et al., 2021). Kegiatan pembelajaran yang menekankan terhadap 
pengembangan kemampuan berpikir serta kreatifitas siswa sangatlah dibutuhkan oleh siswa sekolah dasar, untuk 
dapat mengembangkan pola pikir kususnya dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan (Ulfa, 2020). 

Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar serta kemampuan matematis siswa 
masih tergolong rendah (Andriani & Aripin, 2019; Batubara, 2018; Karim et al., 2020). Rendahnya kemampuan 
matematis siswa pada mata pelajaran matematika ditunjukkan dengan masih terdapat banyak siswa yang 
memiliki nilai matematika di bawah rata-rata ketuntasan, sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai 
dengan maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang telah dilaksanakan di kelas V SDN 29 Pekanbaru. 
Hasil observasi dan wawancara bersama guru dan siswa menunjukkan bahwa siswa cenderung kurang menyukai 
pembelajaran matematika karena menganggap bahwa pembelajaran matematika sangatlah membosankan dan 
sulit untuk dipahami. Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan baik juga 
menjadi salah satu faktor penyebab kurangnya minat belajar siswa. Pada proses pembelajaran matematika guru 
dituntut untuk mampu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa, guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kurangnya minat serta motivasi belajar siswa pada pembelajaran 
matematika, tentunya akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa serta menurunnya kualitas pendidikan 
di satuan tersebut. Untuk dapat mengatasi permasalahan yang timbul pada pembelajaran matematika guru 
hendaknya mampu menyiapkan sumber belajar yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Sumber belajar pada dasarnya merupakan sumber yang berupa data, orang atau benda yang dapat 
digunakan untuk memberi kemudahan belajar bagi siswa (Rosiyanti & Muthmainnah, 2018). Terdapat berbagai 
macam sumber belajar seperti pesan (message), orang (people), bahan (materials/software), teknik (technique), 
dan lingkungan (setting) (Hasyim, 2019). Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar cetak 
yang dapat digunakan dalam proses belajar matematika (Handayani & Mandasari, 2018; Prabawati et al., 2019). 
Lembar Kerja Siswa dapat diartikan sebagai unit pembelajaran berbentuk cetak, yang di dalamnya memuat materi 
serta tugas yang harus dikerjakan oleh siswa (Haifaturrahmah et al., 2020; Tarigan et al., 2019). LKS umumnya 
digunakan dengan tujuan untuk mempermudah proses belajar siswa, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri 
(Abriyanto et al., 2022; Purwasi & Fitriyana, 2019). Media pembelajaran LKS dapat digunakan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, membantu siswa mengembangkan konsep, melatih 
siswa menemukan dan mengembangkan keterampilan proses (Fajriyanti et al., 2018; Prabawati et al., 2019). 
Selain bermanfaat bagi siswa, LKS juga bermanfaat bagi guru, kususnya bermanfaat untuk memberikan pedoman 
pelaksanaan pembelajaran, menambah informasi tentang konsep yang dipelajari siswa melalui kegiatan belajar 
secara sistematis, dan memberikan kemudahan guru dalam melaksanakan pembelajaran (Amalia & Lestyanto, 
2021).  

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa sumber belajar 
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbasis inkuiri efektif digunakan dalam pembelajaran IPA, hal ini 
dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS berbasis inkuiri (Risky et al., 
2018). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa LKS dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share layak digunakan untuk pembelajaran kimia topik asam basa. Hal ini disebabkan karena LKS yang 
disajikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat membuat siswa berpikir, menjawab, 
dan berbagi jawaban sehingga meningkatkan pola interaksi siswa (Abidah et al., 2018). Penelitian selanjutnya juga 
mengungkapkan bahwa LKS berbasis pendekatan saintifik, sangat valid untuk dikembangkan dan dibelajarkan 
kepada siswa (Widyasti et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki nilai 
validitas yang tinggi, sehingga sangat layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa. Selain itu LKS juga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat siswa berpikir, menjawab dan berbagi jawaban sehingga 
meningkatkan pola interaksinya. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian kusus mengenai 
pengembangan LKS untuk siswa kelas V Sekolah Dasar, kususnya pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini 
difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa Pada Mata Pelajaran 
Matematika Materi Bangun Ruang Kelas V SDN 29 Pekanbaru, sehingga nantinya LKS tersebut dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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2. METODE  

 Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian pengembangan yang dilaksanakan untuk untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan LKS dilakukan dengan 
menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan pengembangan dan terdiri dari tahap 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan diseminasi (dissminate) tetapi pada 
penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan. Pengembangan pada tahap Define (Pendefinisian) 
dilakukan dengan cara mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dan siswa. Hasil 
identifikasi permasalahan tersebut kemudian dianalisis dan ditemukan permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi guru dan siswa. Salah satu permasalahan yang dihadapi guru adalah guru mengalami kesulitan dalam 
membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran khususnya Lembar Kerja Siswa (LKS) dan siswa 
mengalami kurang fokus dikarenakan warna pada LKS yang disediakan oleh sekolah.  

Selanjutnya pada Tahap Design (Perencanaan) dilakukan proses perencanaan dan pembuatan desain 
perangkat pembelajaran. Desain perangkat pembelajaran berupa pengembangan perangkat pembelajaran 
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis karakter kreatif. Setelah produk selesai dirancang penelitian 
dilanjutkan pada tahap Develop (Pengembangan), yaitu tahap melakukan validasi kepada pakar ahli untuk 
menilai apakah produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan sudah baik atau kurang baik untuk diujikan. 
Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dilakukan oleh 3 ahli bidang pendidikan yaitu Dosen Fakultas Ilmu 
Komunikasi sebagai ahli media, Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan sebagai ahli bahasa, dan Kepala 
sekolah dan Guru kelas V SDN 29 Pekanbaru sebagai ahli materi. 

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah 4 orang dosen dan 2 orang guru. Pengumpulan data 
pada penelitian dilakukan dengan metode wawancara dan penyebaran angket, dengan instrumen penelitian 
berupa lembar penilaian kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada mata pelajaran matematika materi Bangun 
Ruang di kelas V Sekolah Dasar. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 
persentase dan melakukan valiadasi, yang kemudian dilanjutkan dengan mendeskripsikan hasil analisis datanya. 
Instrumen validasi berupa skor-skor tiap komponen dari hasil pengisian lembar validasi. Hasil penilaian LKS 
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan skor dari setiap komponen yang divalidasi. LKS 
dapat digunakan apabila sudah mencapai kategori sangat layak atau layak. Kategori kelayakan LKS dalam 
pengambilan keputusan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kategori Kelayakan Produk 

No. Interval Rata-Rata Skor Kategori 
1 81-100 Sangat Layak 
2 61-80 Layak 
3 41-60 Cukup Layak 
4 21-40 Kurang Layak 
5 0-20 Tidak Layak 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian pengembangan Lembar kerja siswa (LKS) dilakukan dalam 4 tahap penelitian yang terdiri 

atas pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan diseminasi (dissminate). Hanya 
saja pada penelitian ini tahap diseminasi tidak dapat dilaksanakan karna adanya kebijikan social distancing di 
masa pandemi.  Pada tahap pengembangan pertama yakni tahap pendefinisian (define), diperoleh hasil bahwa 
siswa kelas V Sekolah Dasar cenderung mengalami kesulitan dalam mempelajari materi bangun ruang, 
khususnya dalam menentukan volume serta luas permukaan bangun ruang yang digabung. Sehingga 
berdasarkan permasalahan tersebut siswa membutuhkan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi 
sekaligus memberikan contoh soal dan berbagai soal latihan. Selain itu guru juga membutuhkan media yang 
mampu mempermudah proses belajar serta meningkatkan aktivitas belajar siswa. Setelah diketahui kebutuhan 
serta kesulitan yang dialami oleh siswa selama proses pembelajaran matematika, maka penelitian dilanjutkan 
pada tahap kedua, yakni tahap perancangan (design). Tahap perancangan dilakukan dengan membuat media 
dengan semenarik mungkin sesuai dengan kebutuhan siswa. LKS dirancang dengan menggunakan aplikasi 
CANVA, dengan memuat materi volume dan luas permukaan bangun ruang.  

Setelah tahap perancangan selesai, penelitian kemudian dilanjutkan pada tahap ketiga, yakni tahap 
pengembangan media. Media dikembangkan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat, serta disesuaikan 
dengan kebutuhan materi siswa. Media yang telah selesai dikembangkan kemudian diuji validitasnya. Pengujian 
validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan media dari segi tampilan, bahasa, serta materi yang disajikan. 
Uji validitas tampilan media dilakukan oleh dua orang validator yaitu Bapak Ivan Taufiq, M.I.Kom (Dosen 
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam Riau) dan Ibu Fitri Hardianti, M.I.Kom (Dosen Fakultas Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Riau). Ahli media memberikan penilaian terhadap aspek tampilan media Lembar 
Kerja Siswa. Pengujian valitas media dilakukan sebanyak dua kali, dimana pada pengujian pertama masih 
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terdapat banyak saran dan masukan dari validator. Adapun saran dan masukannya adalah jangan gunakan 
warna yang mampu menyebabkan disitraksi, penggunaan warna soft lebih baik apabila digunakan sebagai 
background, tambahan gambar animasi/gambar sesuai tema pembelajaran, menjelaskan materi menggunakan 
gambar, menambahkan lebih banyak gambar agar siswa lebih tertarik untuk melihat LKS. Berdasarkan masukan 
tersebut, kemudian dilakukan perbaikan terhadap media, yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian validitas 
kedua. Adapun hasil pengujian validitas kedua dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media  

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Persentase Kategori 
Ivan Taufik, M.I.Kom 60 60 100% Layak 
Fitri Hardianti, M.I.Kom 60 60 100% Layak 

 120 120 100% Layak 
 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai validitas media telah mencapai rata-rata persentase 
100% yang berada pada ketegori sangat layak. Setelah uji validitas desain media selesai dilaksanakan, penelitian 
kemudian dilanjutkan pada pengujian aspek Bahasa. Uji validasi aspek Bahasa dilakukan oleh dua orang ahli 
yaitu Bapak Latif, M.Pd (Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Islam Riau) dan Ibu Sri 
Rahayu, S.Pd.,M.Pd (Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Islam Riau). Ahli bahasa 
memberikan penilaian aspek penggunaan bahasa dalam Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan. Uji validitas 
aspek Bahasa dilakukan sebanyak 2 kali, dimana pada uji validitas pertama masih terdapat banyak masukan, di 
antaranya adalah masih terdapat beberapa penulisan yang salah, perbaiki ejaan yang disesuaikan, serta perbaiki 
kesalahan dalam penulisan. Berdasarkan masukan tersebut maka dilakukan perbaikan pada penggunaan bahasa 
yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian validitas kedua. Adapun hasil uji validtas media pada aspek Bahasa 
dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa  

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Persentase Kategori 
Latif, M.Pd 23 24 95,8% Layak 
Sri Rahayu, M.Pd 18 24 75% Layak  

 39 48 85,4% Layak  
 

Hasil pengujian validitas ahli Bahasa pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada aspek penggunaan Bahasa 
media LKS memiliki rata-rata persentase sebesar 85,4% yang berada dalam kategori layak. Hal ini kemudian 
menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa pada media telah mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Uji 
validitas kemudian dilanjutkan pada uji validitas materi yang dilakukan oleh dua validator yaitu Ibu H.T. Rafita 
Yenni, S.Pd selaku (Kepala Sekolah SDN 29 Pekanbaru) dan Ibu Khairunnisa Serenita, S.Pd selaku (Guru Kelas 5 
SDN 29 Pekanbaru). Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek materi dalam media Lembar Kerja Siswa. 
Uji validitas materi dilakukan sebanyak dua kali. Pada pengujian pertama masih terdapat masukan dan saran 
seperti materi yang disajikan pada LKS harus sesuai dengan KD yang diajarkan di sekolah, serta Penulisan KD 
harus lebih diperjelas. Berdasarkan masukan tersebut maka dilakukan perbaikan terhadap isi materi yang 
kemudian dilanjutkan pada pengujian validitas kedua. Adapun hasil uji validitas kedua dapat dilihat pada tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Materi  

Validator Skor Empiris Skor Maksimal Persentase Kategori 
H. T. Rafita Yenni, S.Pd 28 32 87,5% Layak 
Khairunnisa Serenita, S.Pd 28 32 87,5% Layak 

 56 64 87,5% Layak 
 
Pembahasan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga temuan utama dalam penelitian ini. Pertama, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas desain media memeroleh rata-rata sebesar 100% yang berada 
dalam kategori sangat layak. Hal ini kemudian menunjukkan bahwa media LKS yang dikembangkan memiliki 
desain yang manarik dan mampu meningkatkan minat belajar siswa. Desain menjadi salah satu komponen 
penting yang menunjang keberhasilan suatu media (Nida et al., 2020; Rahmatullah et al., 2020). Media dengan 
desain dan penyajian yang menarik tentunya akan menarik minat serta motivasi belajar siswa, kususnya siswa 
sekolah dasar (Dwiqi et al., 2020; Salsabila et al., 2020). Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang berada pada 
rentang usia 7-12 tahun. Pada usia ini siswa sekolah dasar cenderung menyukai hal-hal baru dengan tampilan 
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yang menarik. Pemilihan gambar, warna, serta jenis tulisan yang tepat juga akan menarik perhatian siswa, 
sehingga siswa dapat lebih fokus pada materi yang disampaikan LKS (Pranata et al., 2021).  

Temuan kedua pada penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai validitas aspek bahasa yakni sebesar 
85,4% yang berada dalam kategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam LKS telah 
sesuai dengan karakteristik bahasa anak dan mudah untuk dipahami. Bahasa yang baik digunakan pada media 
adalah Bahasa yang umum digunakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah untuk 
dipahami dan tidak menimbulkan makna ganda (konotatif) (Hidayah et al., 2020; Muslimah et al., 2021; Rawa, 
2020). Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa pada aspek materi media memeroleh nilai validitas sebesar 
87,5% yang juga berada dalam kategori layak. Hasil ini diperoleh karena materi yang disajikan pada LKS telah 
disesuaikan dengan KD, Indikator, serta tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Kesesuaian indikator dan 
tujuan pembelajaran akan memudahkan siswa dalam memahami suatu pembelajaran (Mukarramah et al., 2021; 
Scristia, 2019; Sukarini & Manuaba, 2021). Selain itu kesesuaian kriteria dengan kebutuhan dan media yang 
dikembangkan akan menghasilkan media pembelajaran yang berkualitas sesuai tujuan pembelajaran (Geni et al., 
2020; Wisada et al., 2019). Media berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) mampu memperjelas sebuah pokok materi, 
hal ini dikarenakan LKS memuat materi, contoh soal, serta berbagai soal latihan yang dapat meningkatkan 
pemahaman serta keaktifan siswa dalam belajar (Tarigan et al., 2019).  

Hadirnya media Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat membantu siswa memahami materi abstrak menjadi 
lebih konkret (Abriyanto et al., 2022; Handayani & Mandasari, 2018; Isnaeni et al., 2018). Pemilihan konsep yang 
tepat, yang menampilkan background, gambar, dan contoh soal yang mudah dimengerti akan membangkitkan 
semangat siswa (Amalia & Lestyanto, 2021; Fajriyanti et al., 2018). Kehadiran LKS  memberikan suasana belajar 
yang baru bagi siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dan lebih mudah memahami materi (Pranata et al., 
2021). Selain dapat membantu siswa, media LKS yang dikembangkan juga akan dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi (Muslimah et al., 2021; Rawa, 2020). Pemanfaatan LKS dalam pembelajaran dapat 
mempermudah pemahaman serta memperkuat ingatan siswa karena materi dalam LKS dimuat sesingkat 
mungkin dengan memberikan contoh-contoh yang mudah dipahami siswa.  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga 
mengungkapkan bahwa sumber belajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbasis inkuiri efektif 
digunakan dalam pembelajaran IPA, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa setelah 
menggunakan LKS berbasis inkuiri (Risky et al., 2018). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa LKS 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share layak digunakan untuk pembelajaran kimia topik 
asam basa, hal ini disebabkan karena LKS yang disajikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share dapat membuat siswa berpikir, menjawab dan berbagi jawaban sehingga meningkatkan pola interaksi 
siswa (Abidah et al., 2018). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa LKS berbasis pendekatan 
saintifik, sangat valid untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa (Widyasti et al., 2020). Berdasarkan 
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki nilai validitas yang tinggi, sehingga 
sangat layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa. Selain itu LKS juga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan membuat siswa berpikir, menjawab, dan berbagi jawaban sehingga meningkatkan pola 
interaksinya. 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa pada mata 
pelajaran matematika materi Bangun Ruang layak digunakan dalam pembelajaran di kelas V SDN 29 Pekanbaru. 
Hal ini dapat dilihat dari informasi yaitu: Analisis yang dilakukan peneliti telah disesuaikan dengan kebutuhan 
bahan ajar, kurikulum, dan situasi, sehingga bahan ajar ini dapat dipakai untuk dijadikan alternatif bahan ajar 
tambahan di kelas. 
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